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Abstrak 

Karang Taruna sebagai organisasi kepemudaan memiliki posisi 

strategis dalam mendukung pembangunan sosial dan ekonomi 

masyarakat. Namun, peran ini belum berjalan optimal karena berbagai 
keterbatasan, seperti rendahnya kapasitas manajerial, minimnya 

keterampilan kewirausahaan, serta lemahnya jejaring dengan pihak 

eksternal. 

Memasuki era digital, penguasaan teknologi informasi, khususnya 

digital marketing, menjadi kebutuhan mendesak bagi pelaku usaha 

lokal untuk meningkatkan daya saing sekaligus memperluas akses 

pasar. Tujuan kegiatan ini adalah untuk mengoptimalkan peran Karang 

Taruna RW 02 Duren Jaya Kota Bekasi dalam memperkuat ekonomi 

masyarakat melalui peningkatan kapasitas dan keterampilan digital 

marketing. Program pengabdian kepada masyarakat ini dirancang agar 

Karang Taruna mampu menjadi agen penggerak ekonomi lokal yang 
adaptif terhadap perkembangan teknologi digital. Pendekatan yang 

digunakan adalah partisipatif, dengan melibatkan pemuda dan 

masyarakat sebagai mitra utama dalam setiap tahapan kegiatan. 

Tahapan pelaksanaan meliputi identifikasi kebutuhan, perencanaan 

bersama, pelatihan teknis, pendampingan, evaluasi, hingga 

perencanaan keberlanjutan. Hasil pelaksanaan menunjukkan 

peningkatan keterampilan Karang Taruna dan masyarakat dalam 

memanfaatkan media sosial, marketplace, manajemen akun bisnis, 

serta penggunaan platform e-commerce untuk memasarkan produk 

lokal. Program ini menegaskan bahwa Karang Taruna dapat menjadi 

motor penggerak pembangunan ekonomi kerakyatan yang 

diberdayakan secara optimal, berkelanjutan, dan adaptif terhadap 
kemajuan teknologi digital. 

 

Kata kunci: digital marketing, ekonomi masyrakat, karang taruna 

 

PENDAHULUAN 

 

Karang Taruna merupakan salah satu organisasi kepemudaan yang memiliki kedudukan 

penting dalam pembangunan masyarakat di tingkat lokal. Secara fungsional, Karang Taruna 

tidak hanya menjadi tempat berkumpulnya pemuda, tetapi juga berperan aktif dalam 
mendorong peningkatan kesejahteraan sosial masyarakat. Karang Taruna menjadi wadah 

strategis dalam penguatan kapasitas sosial dan ekonomi berbasis komunitas [1]. Program yang 

dijalankan Karang Taruna umumnya meliputi kegiatan sosial, olahraga, seni budaya, 
pendidikan, hingga ekonomi produktif [2]. Peran ini menegaskan bahwa Karang Taruna dapat 

menjadi motor penggerak pembangunan berbasis masyarakat (community development) apabila 

diberdayakan secara optimal. Pemberdayaan pemuda melalui organisasi lokal terbukti mampu 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan ekonomi [3]. Namun, peran penting 
tersebut dalam praktiknya seringkali belum berjalan secara optimal. Banyak Karang Taruna 

yang masih menghadapi kendala berupa keterbatasan kapasitas manajerial, minimnya 

keterampilan kewirausahaan, lemahnya akses terhadap sumber daya, serta kurangnya jejaring 
dengan pihak eksternal [4]. Akibatnya, kiprah Karang Taruna dalam mendukung kesejahteraan 

ekonomi masyarakat belum memberikan hasil yang maksimal. 
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Karang Taruna RW 02 Duren Jaya Kota Bekasi merupakan salah satu contoh organisasi 
kepemudaan yang memiliki potensi besar untuk berperan dalam penguatan ekonomi 

masyarakat. Wilayah Duren Jaya sendiri dikenal dengan kepadatan penduduk dan beragamnya 

aktivitas ekonomi, terutama di sektor perdagangan dan jasa. Sebagian besar masyarakat 

menggantungkan hidup dari usaha kecil, namun promosi dan jangkauan pasarnya masih 
terbatas karena dominasi metode pemasaran tradisional. Karang Taruna Duren Jaya memiliki 

sumber daya pemuda yang relatif melek teknologi, tetapi kapasitas tersebut belum diarahkan 

secara sistematis untuk mendukung perekonomian masyarakat. Oleh karena itu, pelatihan 
digital marketing bagi Karang Taruna menjadi langkah strategis untuk membekali mereka 

dengan keterampilan yang relevan agar dapat membantu masyarakat memperluas jaringan 

usaha dan meningkatkan daya saing produk lokal. 
 

Digital marketing sebagai salah satu bentuk penerapan teknologi digital, memberikan peluang 

besar bagi usaha kecil dan menengah (UKM) untuk meningkatkan daya saing dan faktor kunci 

keberhasilan UMKM [5]. Digital marketing memungkinkan pelaku usaha menjangkau 
konsumen secara lebih luas, cepat, dan efektif dengan biaya yang relatif rendah [6]. Penerapan 

strategi digital marketing terbukti mampu meningkatkan penjualan, memperkuat citra produk, 

dan membuka akses pasar baru, khususnya bagi UMKM di Indonesia [7]. Pelatihan berbasis 
digital marketing berperan besar dalam memperluas jangkauan pasar produk lokal [8]. Akan 

tetapi, literasi digital yang masih rendah di kalangan masyarakat, termasuk pemuda menjadi 

hambatan utama dalam memanfaatkan potensi tersebut. 
 

Optimalisasi peran Karang Taruna dalam penguatan ekonomi masyarakat melalui pelatihan 

digital marketing merupakan kebutuhan mendesak. Karang Taruna RW 02 Duren Jaya Kota 

Bekasi memiliki potensi besar yang dapat dikembangkan apabila diberdayakan secara tepat. 
Program pelatihan ini diharapkan mampu membekali pemuda dengan keterampilan yang 

relevan, memperkuat kapasitas kelembagaan, serta memberikan kontribusi nyata terhadap 

peningkatan ekonomi masyarakat.  Program pengabdian masyarakat ini dapat menjadi model 
pemberdayaan pemuda berbasis teknologi digital yang dapat direplikasi di wilayah lain. 

Dengan demikian, Karang Taruna dapat memainkan perannya sebagai motor penggerak 

pembangunan masyarakat yang adaptif, inovatif, dan berkelanjutan. 

Mitra/penerima manfaat dari kegiatan pengabdian ini yaitu Karang Taruna RW 02 Duren Jaya 
Kota Bekasi yang memiliki potensi besar dalam mendukung penguatan ekonomi masyarakat. 

Wilayah ini didominasi oleh pelaku usaha kecil dan mikro di sektor perdagangan, jasa, dan 

kuliner yang masih menggunakan metode pemasaran tradisional. Anggota Karang Taruna 
sudah mengenal teknologi digital, namun belum memiliki keterampilan digital marketing yang 

memadai. Karena itu, diperlukan peningkatan kapasitas pemuda agar mampu memanfaatkan 

teknologi digital untuk mendukung kegiatan ekonomi lokal. 
Kegiatan pengabdian ini bertujuan mengoptimalkan peran Karang Taruna dalam penguatan 

ekonomi masyarakat melalui pelatihan digital marketing. Kegiatan ini diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan digital dan kewirausahaan pemuda, memperluas akses pasar 

produk lokal, serta menjadi implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi dalam pemberdayaan 
masyarakat berbasis teknologi. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

 

Tahap Identifikasi Masalah dan Kebutuhan 

Hasil observasi awal dan wawancara dengan pengurus Karang Taruna serta tokoh masyarakat 

di RW 02 Kelurahan Duren Jaya, Kecamatan Bekasi Timur, Kota Bekasi menunjukkan bahwa 

peran Karang Taruna masih terbatas pada kegiatan seremonial dan sosial bersifat insidental, 

seperti peringatan hari besar nasional atau kerja bakti lingkungan. Potensi lokal yang 
teridentifikasi meliputi keterampilan pemuda dalam kerajinan tangan, pengolahan pangan 

lokal, serta akses terhadap teknologi digital yang cukup baik. Namun, terdapat kendala utama, 

yaitu rendahnya kemampuan manajerial organisasi, kurangnya pengetahuan tentang 
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kewirausahaan, dan minimnya jejaring dengan pihak eksternal. Melalui kegiatan Focus Group 
Discussion (FGD) yang diikuti oleh 30 anggota Karang Taruna, 2 pengurus RW, dan 

perwakilan masyarakat, disepakati bahwa prioritas kebutuhan mitra/penerima manfaat PKM ini 

adalah peningkatan kapasitas kepemimpinan, keterampilan komunikasi, serta pelatihan 

kewirausahaan berbasis potensi lokal melalui pelatihan digital marketing. Kesepakatan ini 
menjadi dasar perumusan program pengabdian yang difokuskan untuk memperkuat peran 

pemuda dalam kegiatan ekonomi masyarakat. 

 
Tahap Perencanaan Program Bersama 

Rencana program disusun secara kolaboratif antara tim pengabdian, pengurus Karang Taruna, 

dan perwakilan masyarakat di RW 02 Duren Jaya. Kegiatan direncanakan berlangsung di Balai 
RW 02, yang sekaligus menjadi pusat kegiatan pemuda setempat. Program ini berfokus pada 

aspek ekonomi dengan memilih pengembangan usaha kecil berbasis produk lokal, seperti 

kuliner khas daerah dan kerajinan tangan. 

Sebanyak 30 peserta utama menjadi penerima manfaat langsung dari kegiatan ini, terdiri atas 
anggota Karang Taruna dan pelaku usaha mikro di lingkungan RW 02. Selain itu, masyarakat 

sekitar juga berperan sebagai penerima manfaat tidak langsung melalui peningkatan aktivitas 

ekonomi lokal. Hasil perencanaan bersama ini menjadi pedoman pelaksanaan kegiatan 
pelatihan dan pendampingan yang akan dilakukan secara bertahap. 

 

Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

Program pelatihan digital marketing bagi mitra/penerima manfaat PKM yaitu Karang Taruna 

RW 02 Kelurahan Duren Jaya dan dilaksanakan secara partisipatif dengan melibatkan pemuda, 

pelaku usaha lokal, dan masyarakat sekitar. Kegiatan berlangsung selama dua hari di Balai RW 

02 Duren Jaya, Kota Bekasi, dengan jumlah peserta sebanyak 30 orang penerima manfaat 
langsung, terdiri dari anggota Karang Taruna. Pelaksanaan kegiatan dibagi ke dalam beberapa 

bentuk aktivitas utama, yaitu:  

• Pelatihan  
Pelatihan dimulai dengan penyampaian materi terkait kewirausahaan, pengenalan 

literasi digital dan potensi digital marketing, kemudian dilanjutkan dengan strategi 

pemasaran melalui whatsaap business. Peserta juga dibekali pengetahuan tentang 

pemanfaatan marketplace dan e-commerce (shopee) serta keterampilan mengelola 
akun bisnis online. 

• Pendampingan: 

Tim pengabdian mendampingi Karang Taruna dalam merancang proposal usaha dan  
mempromosikan produk melalui digital marketing. Proses ini membuat anggota 

Karang Taruna lebih terampil dalam mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dari 

pelatihan. 
• Kolaborasi dengan Stakeholder 

Kegiatan melibatkan pemerintah kelurahan, UMKM setempat, serta pihak swasta. 

Dukungan ini menghasilkan sinergi yang memperkuat keberlanjutan program, 

misalnya melalui penyediaan fasilitas promosi dari kelurahan dan peluang kerja sama 
dengan pelaku usaha lokal. 

 

Tahap Evaluasi dan Refleksi 

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam kapasitas ekonomi Karang Taruna 

dalam pemberdayaan masyarakat. Indikator kewirausahaan berkembang dengan adanya produk 

lokal yang mulai dipasarkan dan dikelola secara berkelanjutan. Refleksi bersama menunjukkan 
bahwa meskipun terjadi peningkatan kapasitas, Karang Taruna masih menghadapi tantangan 

dalam hal konsistensi pengelolaan usaha serta kebutuhan pendampingan lanjutan untuk 

menjaga keberlanjutan program. 
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Tahap Keberlanjutan Program 

Sebagai tindak lanjut, dibentuk tim kader karang taruna yang berperan sebagai fasilitator lokal 

untuk menjaga keberlanjutan program. Tim ini bertugas mengembangkan jejaring kerja sama 

dengan stakeholder serta memperluas kegiatan usaha berbasis potensi lokal. Dengan demikian, 
karang taruna tidak hanya berfungsi sebagai wadah kepemudaan, tetapi juga sebagai motor 

penggerak pembangunan sosial dan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan bersama Karang 
Taruna RW 02 Duren Jaya Kota Bekasi sebagai mitra/penerima manfaat. Hasil kegiatan 

disajikan sesuai dengan tahapan pelaksanaan mulai dari identifikasi masalah, perencanaan 

program, pelaksanaan pelatihan, hingga evaluasi dan keberlanjutan program. Pembahasan 
difokuskan pada peningkatan kapasitas mitra dalam bidang digital marketing, perubahan 

perilaku ekonomi, serta dampak sosial yang muncul setelah kegiatan. 

 

1. Identifikasi Masalah dan Kebutuhan 
Identifikasi diawali dengan observasi lapangan dan wawancara mendalam bersama pengurus 

Karang Taruna serta masyarakat di lingkungan RW 02 Kelurahan Duren Jaya. Dari hasil 

identifikasi, ditemukan bahwa sebagian besar masyarakat menggantungkan penghasilan pada 
usaha kecil seperti warung, toko kelontong, laundry, dan kuliner rumahan. Namun, pemasaran 

masih dilakukan secara tradisional, terbatas pada pelanggan sekitar, dan belum memanfaatkan 

media digital. Selain itu, Karang Taruna RW 02 memiliki anggota muda yang cukup melek 

teknologi, tetapi belum memahami penerapan strategi digital marketing untuk mendukung 
ekonomi lokal. Kebutuhan utama mitra terletak pada peningkatan keterampilan dalam 

menggunakan media digital untuk promosi produk dan perluasan jaringan pasar. Hasil 

identifikasi ini menjadi dasar dalam penyusunan rancangan kegiatan pelatihan yang aplikatif 
dan sesuai kebutuhan lapangan. 

2. Perencanaan Program 

Perencanaan program dilaksanakan setelah proses identifikasi kebutuhan mitra dan 
masyarakat sekitar RW 02 Duren Jaya. Kegiatan ini dilakukan melalui diskusi antara tim 

pelaksana PKM, pengurus Karang Taruna, serta perwakilan pelaku UMKM setempat. Hasil 

diskusi menghasilkan kesepakatan bersama mengenai bentuk kegiatan, sasaran peserta, serta 

metode pelaksanaan yang paling sesuai dengan kondisi lapangan. Lokasi pelaksanaan kegiatan 
ditetapkan di kediaman Ketua RT 05/RW 02 Kelurahan Duren Jaya Kota Bekasi, dengan 

jumlah peserta sebanyak 30 orang, yang mayoritas merupakan pemuda Karang Taruna dan 

masyarakat usia produktif. 
 

3. Pelaksanaan Pelatihan 

Pelatihan dilaksanakan di kediaman ketua RT 05/RW 02 Kelurahan Duren Jaya Kota Bekasi 
dengan jumlah peserta pelatihan sejumlah 30 orang dengan mayoritas pemuda karang taruna 

dan masyarakat yang masih usia produktif. Dalam memberikan penjabaran materi, tim 

pelaksana menggunakan bantuan media presentasi berupa infocus (Gambar 1). 
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Gambar 1. Pemaparan materi terkait digital marketing 

 

Materi yang diberikan berupa dasar pengantar digital marketing, pentingnya digital marketing, 
keuntungan digital marketing, dan tantangan penggunaan digital marketing. Pelatihan juga 

mencakup praktik pembuatan akun Shopee dan WhatsApp Bisnis. Peserta diarahkan langkah 

demi langkah mulai dari proses registrasi, pengaturan profil toko, hingga cara menampilkan 

produk secara menarik di Shopee seperti terlihat pada Gambar 2. 
 

  

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

Gambar 2. Pembuatan akun shopee 

 
Pada pemaparan materi terkait WhatsApp Bisnis, peserta mempelajari cara 

mengoptimalkan fitur-fitur yang tersedia seperti katalog produk, balasan otomatis, label 

pelanggan, dan status promosi (Gambar 3). Dengan adanya pelatihan ini, peserta tidak 
hanya memahami cara membuka toko online, tetapi juga mampu mengelola komunikasi 

dengan konsumen secara lebih profesional dan efisien. Hasilnya, para peserta memiliki 

bekal yang lebih siap untuk mengembangkan usaha melalui platform digital yang banyak 

digunakan masyarakat. Pemanfaatan media sosial dalam kegiatan pemasaran digital 
memungkinkan perusahaan untuk memperluas jangkauan pasar, menurunkan biaya 

promosi, serta memberikan kemudahan akses karena dapat dijalankan kapan saja dan di 

mana saja [9]. Selain itu, memberikan kemudahan dalam memperluas jangkauan pasar 
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dan lebih efisien dibandingkan metode tradisional, pemasaran digital juga 
memungkinkan bisnis untuk terus memperoleh pelanggan melalui sistem promosi yang 

berjalan secara pasif [10].  

 

 
 

Gambar 3. Materi tentang Whatsapp Business 

 

4. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas program dan tingkat keberhasilan 
pencapaian tujuan. Pada pelaksanaan kegiatan, tim pelaksana menemukan hal yang 

menjadi kendala yakni belum adanya akun shoppe dan whatsapp bisnis. Untuk itu 

peserta diminta terlebih dahulu untuk menginstal aplikasi pada smartphone masing-
masing, dan selanjutnya membuat akun whatsapp bisnis. Baru setelah itu materi dapat 

diberikan dengan lancar. Setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai, tim pelaksana 

membagikan kuesioner kepada peserta. Pengisian kuesioner ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana dampak dan manfaat bagi peserta dalam mengikuti pelatihan. 
Kuesioner dilakukan dengan memberikan pernyataan mengenai kompetensi peserta 

sebelum dan setelah kegiatan. Sebelum dilakukannya pelatihan diketahui persentase 

kompetensi peserta sebesar 77% dan setelah pelatihan kompetensi peserta menjadi 
97%. Hasil dari kuesioner dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

  

 
 

 

 

 
 

Gambar 4. Pengetahun Peserta Sebelum dan Sesudah Kegiatan Pelatihan 
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KESIMPULAN 

 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa program 

pelatihan digital marketing bagi Karang Taruna Kelurahan Duren Jaya secara keseluruhan 

berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang diharapkan. Melalui tahap perencanaan yang 
matang, pelaksanaan yang partisipatif, serta pendampingan yang berkelanjutan, kegiatan ini 

mampu meningkatkan kompetensi dan wawasan peserta dalam memanfaatkan teknologi digital 

sebagai sarana pemasaran produk lokal. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 
pengetahuan peserta dari 77% sebelum pelatihan menjadi 97% setelah pelatihan, yang 

menandakan peningkatan signifikan dalam kemampuan mengelola usaha secara digital. 
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